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Abstraksi ;

Di dalam mBstisinodal, investor bésar dan kecil a’apat membeli dan menjual
saham atau efek [Ginve -Harga dari saham atau efek lainnya berfluktuasi sesuai
dengan penawaran.dan permintaan terhadap efek yang bersangkutan. Harga dari

saham atau efek merfipakan barometer dari pandangan mereka mengenai masa
depan industri dan ekonomz pada umumnya. penilaian saham secara akurat bisa
meminimalkan resiko sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan apakah terdapat pengaruh
Earning Per Share, Net Profit Margin dan Return on Equity terhadap harga saham
pada perusahaan food and Beverages yang terdaftar di BEL

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan obyek adalah perusahaan Food
and Beferage yang terdaftar pada BEI sebanyak 15 perusahaan, obyek penelitian
diambil sampel sebanyak 6 perusahaan Food and Beferage yang terdaftar pada
BEI Penelti mengunakan metode purposive sampling. Jenis data yang dipergunakan
dalam penelman ini adalah data sekunder. Teknik analisa yang digunakan adalah
regresi linier berganda.

Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa, Earmng Per Share, Net Profit
Margin dan Return on Equity secara simultan adalah terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Earning Per Share dan Return On Equity
mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham, Net Profit Margin berpengaruh
negatif terhadap harga saham.

' PENDAHULUAN
Latar Belakang

Nilai perusahaan (company value) akan tercermin pada harga saham dipasar
sekunder. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tingi pula nilai perusahaan
tersebut atau terjadi sebaliknya harga saham yang terlalu rendah sering dikaitkan
dengan kinerja perusahaan yang kurang baik. Namun bila harga yang terlalu tinggi
(overprice) dapat mengurangi kemampuan investor untuk membeli, sehingga
menyebabkan harga saham akan sulit meningkat lagi.

Secara garis besar, faktor—faktor yang mempengaruhi harga saham digolongkan
menjadi tiga kategori, yaitu faktor yang bersifat fundamental, teknis, serta faktor
sosial, ekonomi dan politik Usman (1990:166).

Para investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
yaitu untuk mengetahui suatu kondisi keuangan suatu perusahaan baik dalam waktu
jangka pendek maupun jangka panjang dan untuk mengetahui jaminan dari investasinya

*) Staf Pengajar FE Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
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(Munawir 2002: 4). Analisis rasio digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan pada masa lalu, sekarang serta memproyeksikan bahwa perusahaan pada
masa yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perusahaan yang telah Go public
harus memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham misalnya

: EPS, NPM, dan ROE. Maka timbul saat motivasi dalam diri peneliti untuk
mengadakan penelitian yang berjudul : “b Analisa pengaruh Earning per Share, Net
Profit Margin dan Return on Equity terhadap harga saham perusahaan Food and
Beverage yang Listing Di Bursa Efek Indonesia”.

Peneliti terspesifikasi pada kelompok industri Food and Beverage yang
dimaksudkan untuk memberi batasan ruang lingkup dan jenis perusahaan yang ada.
Dengan demikian diharapkan hasil penelitian mulai lebih akurat dan dilakukan
khusus pada satu kelompok usaha yang mempengaruhi karakteristik yang sama.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang akan diuraikan diatas dapat diambil perumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah Earning per Share, Net Profit Margin dan Return On Equity secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan Food and
Beverage di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Earning per Share, Net Profit Margin dan Return On Equzty secara
parsial mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan Food and Beverage
di Bursa Efek Indonesia?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Earning per Share, Net Profit Margin dan
Return On Equity, secara simultan terhadap harga saham perusahaan Food and
Beverage di BEI

2. Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share, Net Profit Margin dan Return
On Equity secara parsial terhadap harga saham perusahaan Food and Beverage
di BEL

TELAAH PUSTAKA

Pengertian Saham

Menurut Tandelilin (2001:18) saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan
atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Sedangkan menurut Darmadji
dan Fakhruddin (2001:5) saham merupakan salah satu jenis sekuritas yang cukup
popular diperjualbelikan di pasar modal. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa
besar penyertaan yang ditanamkan di dalam perusahaan tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa saham

merupakan sekuritas berupa surat tanda kepem1l1kan atas asset-asset perusahaan
yang diperjualbelikan di pasar modal.
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Harga Saham

Harga saham pada dasarnya adalah merupakan harga yang telah disepakati
bersama penjual dan pembeli pada saat saham yang diperdagangankan. Harga pasar
saham sering juga disebut harga wajar, yakni harga dimana saham berpindah dari
penjual ke pembeli dimana keduanya sama-sama memilki pengetahuan fakta yang
relevan mengenai saham tersebut. Harga saham sangat dipengaruhi oleh berbagi
macam faktor seperti kondisi manajemen perusahaan, pendapatan saat ini. Harga
saham pada dasarnya adalah nilai sekarang (Present Value) dari pendapatan, yaitu
berupa nilai sekarang dari pendapatan yang akan diterima pada masa yang akan
datang. Harga saham dapat dikatakan sebagai indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan karena harga saham mencerminkan nilai perusahaan dan return yang
akan diterima oleh investor, baik berupa capital gain dan dividend di masa depan.
Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Rasio dapat diartikan sebagai hubungan dari dua unsur yang secara sistematis
sehingga dapat mengetahui keadaan posisi keuangan perusahaan. Analisis rasio
keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisa prestasi operasi perusahaan.
Pengertian Rasio Keuangan menurut Harahap (2004:297) adalah angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang releven dan signifikan. Rasio keuangan sangat penting
dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Earning Per Share

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2001:139) Earning Per Share merupakan
rasio untuk menunjukkan beberapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor
dan pemegang saham perusahaan. Sedangkan menurut Syamsudin (2004:66) Earning
Per Share menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham
biasa. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share
merupakan jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan dalam satu periode untuk
tiap lembar saham.
Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Earning Per Share merupakan salah satu yang mempengaruhi harga saham,
karena investor percaya bahwa nilai suatu saham tergantung dari kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan earning untuk setiap lembar saham. Semakin tinggi
pendapatan per lembar saham yang dihasilkan menunjukkkan adanya memperbesar
tingkat pengembalian investasi, sehingga meningkatkan harga saham di pasar modal.

Perubahan harga saham di sini lebih dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan
menghasilkan laba bersih untuk setiap lembar saham yang diinvestasikan investor.
Demikian juga jika earning per lembar sahamnya turun, maka kemungkinan harga
sahamnya juga turun.
Net Profit Margin

Net Profit Margin ini dapat memberikan gambaran tentang laba untuk para

pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan, rasio ini juga mengukur seluruh
efisiensi, baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan harga
maupun manajemen pajak. Rasio ini dapat dihitung dengan membandingkan tentang
laba bersih terhadap penjual.

74



Analisa Pengaruh Earning Per Share, Net Profit Margin Dan Return On Equity
Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverages Yang Listing Di BEI
( Ismangil, Revil Masyumiwiningsih )

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham
Merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan, rasio ini
memberikan gambaran tentang laba untuk para pemegang saham sebagai prosentase
dari penjualan, rasio ini juga mengukur seluruh efesiensi, baik produksi, administrasi,
pemasaran, pendanaan, penentuan harga maupun manajemen pajak.
Apabila tingkat profit margin perusahaan tidak dapat memenuhi harapan para
pemegang saham, keadaan ini akan berdampak pada penurunan harga saham. Tetapi
selama perusahaan dapat memelihara kepercayaan mereka, yaitu dengan meningkatkan
profit margin/paling tidak mempertahankanya, maka hanya saham cenderung
membaik.
Return On Equity
Menurut Tandelilin (2001:240) Return On Equity adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa
diperoleh oleh pemegang saham. Sedangkan menurut Syamsuddin (2004:64) Return
On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia
bagi pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ROE merupakan
suatu cara untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk para
pemegang saham.
Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham
Return On Equity (ROE) menunjukan tingkat pengembalian terhadap modal
pemilik jika menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Tingkat pengembalian
modal disini mempunyai kecenderungan dapat mempengaruhi perilaku investor
dalam berinvestasi. Para investor lebih melihat seberapa jauh kemampuan perusahaan
dalam mengelolah modal sendiri untuk menghasikan laba bersih. Sedangkan menurut
Syamsuddin (2004:74) Return On Equity mengukur tingkat penghasilan bersih yang
diperoleh oleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Semakin tinggi
penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan perusahaan.
Return on equity (ROE) dapat digunakan untuk mengukur efesiensi
penggunaaan modal sendiri yang dioperasikan dalam perusahaan. Semakin besar
Return on Equity bearti semakin besar pula kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih yang tersedia bagi pemilik modal sebaliknya.
Hipotesa
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitiaan dan landasan teori yang
diajukan, maka hipotesa dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut :
H: Earning Per Share, Net Profit margin dan Return On Equity mempunyai
pengaruh secara Simultan terhadap harga saham perusahaan Food & Beverage
di Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2007.
H> FEarning Per Share, Net Profit margin dan Return On Equity mempunyai
pengaruh secara Parsial terhadap harga saham perusahaan Food & Beverage
di Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2007.
Model Analisa
Sesuai dengan permasalahan dan hipotesa yang telah di kemukakan yaitu
mengetahui sejauh mana Earning Per Share, Net Profit Margin dan Return On
Equity mempengaruhi harga saham. Maka analisa data yang digunakan adalah analisa

75



Analisa Pengaruh Earning Per Share, Net Profit Margin Dan Return On Equity
Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverages Yang Listing Di BEI
( Ismangil, Revil Masyumiwiningsih )

statistic dengan menggunakan regresi linier berganda. ‘
Model dari persamaan regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+BiXi+BXz+BsXs+....€

Keterangan:

Y = Harga Saham

Xi = Earning Per Share

X2 = Net Profit Margin

X3 = Return On Equity
= Konstanta

B1...B3 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas
= Variabel penganggu
METODA PENELITIAN

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang telah dikemukakan, maka
variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

X, = Earning per Share Perusahaan -

X2 = Net Profit Margin Perusahaan

X3 = Return On Equity Perusahaan
2. Variabel Terikat (Dependent Variable ) yang digunakan dalam penelitian ini

adalah harga saham yang ada pada BEI (Y)

Definisi Operasional
Deévinisi operasional setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Variable bebas (x), meliputi :
1.  X,adalah Earning per Share.Variabel X2 ini adalah diukur dengan mengunakan
skala rasio dan satuan pengukurannya dinyatakan dalam rupiah :
Dengan mengunakan rumus :
. _ EAR o
Earning Per Share Jumlah Per Lembar Saham x 100%
2. X, adalah Net Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan besarnya
laba yang diperoleh oleh setiap 1 rupiah penjualan.

Laba Bersih x100 %

Dengan mengunakan rumus : Net Profit Margin = Penjualan
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3. Xjsadalah Return On Equity diukur dengan mengunakan skala rasio dan satuan
pengukuranya dinyatakan dalam persen %.

EAT
Modal

4.  Harga Saham (Y ) dalam penelitian ini harga saham yang digunakan merupakan
harga saham penutupan (closing price) pada saat tanggal pengumuman laporan
keuangan tahunan per 31 desember periode 2003-2007. Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala rasio dan satuan pengukurnya dmyatakan dalam
rupiah.

x 100%

Dengan rumus : Return On Equity =

Teknik Penentuan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan Food and Beverages sebanyak
15 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2003
hingga tahun 2007.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode purposive
sampling yaitu teknik pengumpulan sample yang didasarkan pada suatu kriteria-
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Sampel yang dipilih adalah perusahaan food and beverages yang terdaftar
dan masih /isting di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003-2007. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari perbedaan karakteristik perusahaan agar
lebih mudah dalam pemilihan sampel yang akan diambil dalam penelitian.

2. Perusahaan tersebut telah mengeluarkan laporan keuangan per 31 Desember
periode tahun 2003— 2007 secara kontinyu.

3. Perusahaan membagikan dividen selama tahun penelitian dari tahun 2003-
2007.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berasal dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Pusat Referensi Pasar Modal
(PRPM) yang berlokasi di Surabaya. Adalah pengumpulan data yang berupa laporan
keuangan tahunan dari harga saham, neraca dan laporan laba rugi periode 2003-2007
yang digunakan perusahaan untuk memperoleh gambaran tentang objek penelitian.

Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
Uji Hipotesa
1. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel EPS, NPM dan ROE
secara simultan atau serempak. Langkah pengujian hipotesa yang dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut :
a. Menentukan hipotesa yang akan diuji
Ho: bi...bs=0, berarti tidak ada pengaruh EPS, NPM, ROE secara simultan
terhadap harga saham perusahaan Food and Beverages
tahun 2003-2007
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Ha:bi...bs #0, berarti ada pengaruh EPS, NPM, ROE secara simultan
terhadap harga saham perusahaan Food and Beverages
tahun 2003-2007

b. Menentukan level of significant sebesar 0,05
2. Uji Statistik t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel EPS, NPM dan ROE secara
secara Parsial atau Individual. Langkah pengujian hipotesa yang dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut :
a. Menentukan hipotesa yang akan diuji
Ho:bo=0  berarti tidak ada pengaruh EPS, ROE, NPM, secara parsial
terhadap harga saham perusahaan Food and Beverage tahun
2003-2007
Ha: b0 # 0, Dberarti ada pengaruh EPS, ROE, NPM, secara parsial terhadap
harga saham perusahaan Food and Beverages tahun 2003-
2007
b. Menentukan level Of Significant sebesar 0,05. Menghitung nilai t hitng dari
hasil analis data yang diketahui, sehingga dapat ditentukan criteria penerimaan
dan penolakan hipotesa yaitu :
Ho diterima apabila Probabilitas > 0,05
Ha diterima apabila Probabilitas < 0,05

PEMBAHASAN
Earning Per Share (X,)

Earning Per Share digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba perlembar. Dihitung dengan membandingkan antara total laba
bersih dengan jumlah saham yang beredar. Satuan yang digunakan adalah rupiah.
Skala data yang digunakan adalah skala rasio.

Tabel 1
Earning Per Share Perusahaan Food and Beverages
Periode 2003 sampai periode 2007 .
(Dalan satuan rupiah)

Tahun
No | Nama Perusahaan 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 PT. Siantar Top Tbk 24 22 8 11 11
2 | PT. Ultrajaya Milk Tbk 4 2 2 51 10
3 | PT. Mayora Indah Tbk 110 111 60 112 185
4 | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 4282 | 4.144 | 4.130 | 3.492 | 4.005
5 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 64 41 13 70 115
6 | PT.Aqua Golden Mississippi Tbk 4.805 | 6.958 | 4.889 | 3.712 | 5.008

Sumber : ICMD yang sudah diolah Penulis ( Lampiran 2)
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Earning Per Sahre mulai
tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 cenderung berfluktuatif. Hasil perhitungan
diatas dapat diketahui bahwa untuk tahun 2003, nilai tertinggi diraih oleh PT. Aqua
Golden Mississippi Tbk sebesar Rp. 4,805 terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk
Tbk sebesar Rp.4. Untuk tahun 2004 ‘nilai tertinggi diraih oleh PT. Aqua Golden
Mississippi Tbk sebesar Rp. 6,958 dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk
sebesar Rp.2. Untuk tahun 2005 nilai tertinggi diraih oleh PT. Aqua Golden Mississippi
Tbk sebesar Rp. 4,889 dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk sebesar Rp.2.
Untuk tahun 2006 nilai tertinggi diraih oleh PT. Aqua Golden Mississippi Tbk sebesar
Rp. 3,712 dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk sebesar Rp.5. Untuk
tahun 2007 nilai tertinggi diraih oleh PT Aqua Golden Mississippi Tbk sebesar Rp.
5,008 dan terendah diraih oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar Rp.10.

Jika laba per saham tinggi, maka prospek perusahaan lebih baik, sebaliknya
jika laba per lembar saham rendah bearti kurang baik dan laba per saham negative
berarti tidak baik. Semakin banyak saham yang terjual semakin besar laba per lembar
saham yang akan dibagikan pada pemegang saham.

Net Profit Margin (X3)

Net Profit Margin merupakan salah satu unsur dari rasio profitabilitas yang
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya dengan
penjualan, dimana rasio ini mengukur keuntungan netto per rupiah penjualan. Net
profit margin di peroleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih yang di peroleh perusahaan.

Tabel.2
Net Profit Margin Perusahaan Food and Beverages
Periode 2003 sampai dengan tahun 2007

Tahun
No | Nama Perusahaan 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 | PT. Siantar Top Tbk 0,02 8,99 0,02 0,03 | 0,03
2 | PT. Ultrajaya Milk Tbk 0,01 0,01 0,01 0,02 | 0,02
3 | PT. Mayora Indah Tbk 0,07 0,06 0,03 0,05| 0,05
4 | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 0,16 0,12 0,10 | 0,08 0,08
5 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,03 0,02 0,01 0,03 | 0,04
6 | PT.Aqua Golden Mississippi Tbk 0,06 0,04 0,04 0,03 0,03

Sumber : ICMD yang sudah diolah Penulis ( Lampiran 3)

Berdasarkan table. 2 di atas menunjukkan bahwa Net Profit Margin mulai
tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 cenderung berfluktuatif. Hasil perhitungan
diatas dapat diketahui bahwa untuk tahun 2003, nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk sebesar 16% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk
Tbk sebesar 1%. Untuk tahun 2004 nilai tertinggi diraih oleh PT. Siantar Top Tbk
sebesar 899% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk sebesar 1%. Untuk
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tahun 2005 nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar 10%
dan terendah diraih oleh Ultrajaya Milk Tbk sebesar 1%. Untuk tahun 2006 nilai
tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar 8% dan terendah diraih
oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk Tbk sebesar 2%. Untuk tahun 2007 nilai tertinggi diraih
oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar 8% dan terendah diraih oleh PT.
Ultrajaya Milk Tbk sebesar 2%.

" Apabila suatu perusahaan menghasilkan tingkat Net Profit Margin tinggi, itu
artinya perusahaan dianggap oleh para investor maupun kesempatan untuk mendapatkan
laba yang cukup tinggi untuk setiap satu rupiah penjualan sehingga hal ini akan
mendukung minat investor. Sebaliknya jika perusahaan mempunyai tingkat Net Profit
Margin yang rendah, maka hal ini akan berdampak pada penurunan harga saham.

Return On Equity (X3)

Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih yang diperoleh
perusahaan dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan, return on equity
menunjukkan pengukuran efektifitas kegiatan operasional manajemen untuk
menghasilkan keuntungan bagi investor. Semakin besar rasio ini semakin baik
keadaan perusahaan. Satuan yang digunakan adalah persen.

Tabel.3
Return On Equity Perusahaan Food and Beverages
Periode 2003 sampai dengan tahun 2007
(Dalam persen atau kali)

: Tahun
No | Nama Perusahaan 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 | PT. Siantar Top Tbk 1037 | 8.99 324 | 4.21| 435
2 | PT. Ultrajaya Milk Tbk 1.33 | 0.54 056 | 1.81] 0.36
3 | PT. Mayora Indah Tbk 10.52 | 9.79 511 9.65( 13.08
4 | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 33.63 | 34.99 | 38.18 | 37.08 | 42.67
5 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk | 14.74 | 9.23 2.88 | 1341 13.75
6 | PT.Aqua Golden Mississippi Tbk 23.45 | 25.77 | 15.88 | 10.92| 12.99

- Sumber : ICMD yang sudah diolah Penulis ( Lampiran 4)

Berdasarkan tabel.3 di atas menunjukkan bahwa Return On Equity mulai
tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 cenderung berfluktuatif. Hasil perhitungan
diatas dapat diketahui bahwa untuk tahun 2003, nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk sebesar 33,63% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk
Tbk sebesar 1,33%. Untuk tahun 2004 nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang
Indonesia Tbk sebesar 34,99% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk
sebesar 0,54%. Untuk tahun 2005 nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang
Indonesia Tbk sebesar 38,18% dan terendah diraih oleh Ultrajaya Milk Tbk sebesar
0,56%. Untuk tahun 2006 nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang Indonesia
Tbk sebesar 37,08% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk Tbk sebesar
1,81%. Untuk tahun 2007 nilai tertinggi diraih oleh PT. Multi Bintang Indonesia
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%

Tbk sebesar 42,67% dan terendah diraih oleh PT. Ultrajaya Milk Tbk sebesar 0,36%.

Apabila perusahaan dapat mengahasilkan Return on Equity tinggi, maka investor
menganggap bahwa perusahaan telah menggunakan modalnya dengan seefisien dan
seefektif, berarti akan memberikan jaminan pada ivestor untuk memperoleh laba yang
diharapkan. Demikian pula sebaliknya jika Return on Equity perusahaan rendah, maka
akan mengurangi minat investor untuk membeli saham perusahaan dan pula kondisi
tersebut akan mendorong harga saham stagnan bahkan turun.

Harga Saham

Harga saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan
(Closing Price) dari laporan keunangan tahunan untuk periode mulai tahun 2003 hingga
tahun 2007 pada perusahaan Food and Beverages.

Tabel .4
Harga Saham Perusahaan Food and Beverages
Periode 2003 sampai dengan tahun 2007

(Dalam satuan rupiah)
Tahun

No | Nama Perusahaan 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 | PT. Siantar Top Tbk 180 180 150 210 370
2 | PT. Ultrajaya Milk Tbk 450 425 310 435 650
3 | PT. Mayora Indah Tbk 875 1 1200 820 1620 1750
4 | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 32000 | 42500 | 50000 | 55000 55000
5 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 800 800 910 | 1350 2575
6 | PT.Aqua Golden Mississippi Tbk 47800 | 48000 | 63000 [110000]129500

_Sumber : ICMD yang sudah diolah Penulis

F Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada tahun 2003 sampai dengan tahun
2007 secara berturut-turut untuk harga saham PT.Aqua Golden Mississippi Tbk mencatat
nilai paling tinggi yaitu tahun 2003 sebesar Rp.47.800,-, tahun 2004 sebesar Rp.48.000,-
, tahun 2005 sebesar Rp.63.000,-, tahun 2006 sebesar Rp.110.000,-, tahun 2007 sebesar
Rp.129.500,-.

Analisis dan Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel.5
Hasil Regresi Linier Berganda
Model Koefisien Regresi
Konstanta -6180,877
Earning Per Share (X1) 3,226
Net Profit Margin (X2) -1449171,609
Return On Equity (X3) 7025,029
R,=10,311
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :
Y =-6180,877 + 3,226 X;— 1449171X2 + 7025,029 X3
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai berukut:
1. Konstanta (o) sebesar -6180,877
Menunjukkan besarnya nilai dari harga saham (Y). Apabila Earning Per Share
(X1), Net Profit Margin (X2) dan Return On Equity (X3) adalah konstan, maka
harga saham menurun sebesar Rp 6180,877.
2. Koefesiensi Regresi EPS (X)) = 3,226
Hubungan antara variabel EPS mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga
saham. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Earning Per Share (X1)
satu-satuan akan mengakibatkan kenaikan harga saham sebesar Rp. 3,226 dengan
arah yang sama atau searah dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan.
3. Koefesiensi Regresi NPM (X3) =-1449171,609
Hubungan antara variabel NPM mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Net Profit Margin
(X2) satu-satuan akan mengakibatkan penurunan harga saham sebesar Rp. -
1449171,609 dengan arah tidak sama atau arah yang berlawanan dengan asumsi
variabel bebas lainnya adalah konstan
4. Koefisien regresi ROE (X;3) = 7025,029
Hubungan antara variabel ROE mempunyai pengaruh yang positif terhadap
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Return On Equity
(X1) satu-satuan akan mengakibatkan kenaikan harga saham sebesar Rp. 7025,029
dengan arah yang sama atau searah dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah
konstan
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat diketahui bahwa variabel
Earning Per Share (X1), Return on Equityt (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap
harga saham. Sedangkan untuk Net Profit Margin (X2) mempunyai pengaruh negatif
terhadap harga saham.

Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa besarnya variabel bebas Earning Per Share (X1), Net Profit Margin
(X2) dan Return On Equity (X3) mampu menjelaskan variasi dari harga saham.
sebesar 0,311 atau 31,1 sedangkan sisanya sebesar 68,9%, dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Uji F (Uji secara Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah ada hubungan secara simultan antara
variabel bebas dengan variabel terikat (harga saham). Digunakan analisis Uji F pada
tabel berikut :
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o Tabel6 7
' Variabel Bébas thmng | sigt [ Fowe [ Sigh] .-
,Eamlng Per. Share &X1). . |.2,857 . 0,008 | 22,255.] 0,000 .« -
Net Profit Margm (X2) o -1,504 . p 0,143 | anfe ]
|- Return On Equlty (X3) |-3,741 [-0,001 |

Sumber ‘Lampiran 5
‘Berdasarkan hasil analisis rnenunjukkan ‘bahwa nilai Fyinung. sebesar 22 255
dengan tingkat 51gnlf1ka.n sebesar 0,000 lebih kecil dari 0, 05. maka dapat. disimpulkan
‘bahwa model regresi yang dlhsallkan adalah cocok atau sesuvai dalam menerangkan
keseragaman dari harga saham (Y), schingga dapat dikatakan variabel yang dimasukkan
dalam model yaitu Earning Per Share (X1), Net Profit Margin (Xz) dan Return On
-Equity (X3) secara bersama sama (simultan) berpengaruh terhadap | harga saham (Y).
Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh’ secara b bersama—
sama (s1multan) terhadap harga saham (Y) terbuktl kebenarannya A

U_]l t (Ujl secara Parsxal) FET SO
.. Uji tdigunakan untuk 1 mengu_u apakah ada hubungan se
masing variable bebas (EPS, NPM, ROE) terhadap variabel terik:
Berdasarkan tabel.6 diatas dapat dl_] elaskan sebagai berikut:
1. Nilai thiung pada variabel Earning Per Share (X1) adalah 2, 857 dengan tmgkat
" signifikan sebesar 0,008 lebih besar dari 0,05 maka Ha diterima yang artinya
.. .Earning Per Share. (X1) mempunyai pengaruh yang 51gn1ﬁ,kan seCara parsxal
terhiadap harga saham.
Zrs ﬁbg,%thlmsﬁadﬁ Va,mgbgl, Neat.Profitdlargi ﬂaﬁé@;adai&hﬂ 5@4'xddng&ﬂ tlngkat
s Sk ifskan: sgbesan (43 debihbesax dart 0,05, ik Hoditetima yasigiartinga,
watiden Brafit Mergin (Xa): tidake mmnwﬁnp@mgm am:mgngﬁxaqmam
70 ?A‘Sﬁalsﬁm@mﬂhﬂgﬁlsahﬁma A fdslebs sveisl 291981 noteiised islin shidsas
3 'ﬁlla”hff@‘gala da ypuiabel ReturnnOn Equityntd 3} adalahssebesar:3;744: dengan
bt tm&%@é’ﬁlﬁn&@s 9:00] debihi keeil-dari 0,05 maka Haditerimaryahpldstinys
,,,,, Retyrnn EQWQ& mempunysipenganii yangSignifikah secara parsiatdoriadap
; ihawrgas;%alzlam”&eeaga@arﬁm@@gp@ngam signifikanitéshadap diarga saham
'-. Besanyaivatiabel.bebas Earuimg Pex Share (Xe)Net:Rrofithargin Xz Yduf
Return G Equiry (Xa)mampu menjelaskan variasi dari bargasahaow\sehasan 031
a1yl sﬁﬁa@gkﬁm sisanya sebesar 68:97ps: dnelzskaﬁa\oleh uifiabel lam\ysahg tidak
5“14 @;’W’n? likﬁkg’fmfm\ d epip rnsAse o neilsdmagnsg

s om aadisesbrsd (deisg d ’ ayard

nedlisedynom

AmalisiS?Eamihg Pngli@%@@érhﬁd&p ‘ﬂai‘ga Saﬁam JooaRd Evér ,§es yang
terduftar di Batsa Efek Fndotesias: isdmaggasm ugf&nmi Cupa w0 i
terl sooHdsil analistsrregrdsi mbnusulkeny bakwaspada hhg ga*gaHaﬁﬁ*&péﬁﬁéﬁaé

f@@@cﬁﬁdﬂﬁeﬁemg@ w%awiwﬁzng%%mﬁﬁé engai ﬁbs‘iﬁf ddh'Signitilapy
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Share sebesar 1% akan meningkatkan harga saham sebesar 3,226%. berarti memiliki
hubungan positif atau searah dengan harga saham pada perusahaan food and beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Besarnya tyiwng untuk variable Earning Per
Share adalah 2,587 dan tingkat signifikan sebesar 0,008 lebih besar dari 0,05 maka
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham perusahaan food
and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Adanya pengaruh positif Earning Per Share terhadap harga saham disebabkan
karena apabila Farning Per Share meningkat menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk memperbesar tingkat pengembalian investasi, sehingga
meningkatkan harga saham di pasar modal dan investor memiliki kepercayaan untuk
berinvestasi di perusahaan-perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Earning Per Share terhadap harga saham menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan perlembar saham yang beredar
Analisis Net Profit Margin Terhadap Harga Saham food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pada harga saham perusahaan
Jfood and beverages, variabel Net Profit Margin berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. Besarnya thitung untuk variable sebesar -1,504
dengan tingkat signifikan 0,143. Adapun nilai koefisien regresi sebesar -1449171,609
menunjukkan apabila nilai koefisien regresi lainnya adalah konstan, maka perubahan
Net Profit Margin sebesar 1% akan menurun harga saham sebesar -1449171,609%
berarti memiliki hubungan negatif atau arah yang berlawanan dengan harga saham
pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Analisis Return On Equity Terhadap Harga Saham food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pada harga saham perusahaan
Jfood and beverages, variabel Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Adapun nilai koefisien regresi sebesar 7025,029 menunjukkan
apabila nilai koefisien regresi lainnya adalah konstan, maka perubahan Return On
Equity sebesar 1% akan meningkatkan harga saham sebesar 7025,029%. berarti
memiliki hubungan positif atau searah dengan harga saham pada perusahaan food
and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Besarnya tyinng Untuk variable
Return On Equity adalah 3,741 dan tingkat signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 maka mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur tingkat
pengembalian kepada pemegang saham atas kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih (setelah pajak) berdasarkan modal sendiri.

Adanya pengaruh positif Return On Equity terhadap harga saham disebabkan
Return On Equity mampu menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan total asset yang dimiliki perusahaan, sehingga hal
ini mampu menggambarkan perkembangan dan prospek perusahaan di masa yang
akan datang. Berpengaruhnya Return On Equity juga membuktikan bahwa semakin
besar rasio ini berarti semakin besar pula kemampuan perusahan dalam penggunaan
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modalnya yang dimilikinya untuk menghasilkan tingkat pengembalian yang diharapkan
investor.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian atas hipotesis yang diajukan, maka simpulan
yang dapat disampaikan adalah:

1. Berdasarkan hipotesis 1, analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Earning
Per Share, Net Profit Margm dan Return On secara simultan adalah terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan food and
beverages yang terdaftar di BEL

2. Berdasarkan hipotesis 2, analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Net Profit
Margin secara parsial adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI. Sedangkan
Earning Per Share dan Return On Equity secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages yang
terdaftar di BEL

SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian maka terdapat saran yang ingin
diberikan penulis yaitu diharapkan mempertimbangaan keterbatasan yang ada dalam
menggunakan semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai
sampel penelitian, sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan
dan menambah variabel penelitiannya sebagai variabel independen, karena sangat
mungkinkan variabel yang lain tidak masuk dalam penelitian ini berpengaruh terhadap
harga saham.
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